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<b>ABSTRAK</b><br>

Masalah kepadatan penduduk dan derasnya urbanisasi terutama yang disebabkan oleh migrasi, merupakan
masalah utama yang menjadi perkotaan didaerah perkotaan, karena akibat yang ditimbulkannya seperti
pemukimam kumuh, pengangguran, kemiskinan dan perilaku menyimpang, serta kejahatan dan kerawanan
sosial lainnya masih banyak di jumpai didaerah perkotaan.

<br><br>

Fenomena tersebut menjadi pokok masalah dalam penelitian ini karena (1) dapat menimbulkan gejala
anomie pada masyarakat migran di perkotaan dan masalah adaptasi penduduk desa di kota (2) masalah
persediaan pemukimam dan |apangan pekerjaan di daerah perkotaan (3) adanya perilaku menyimpang
sebagal akibat dari gejala anomie para migran di perkotaan.

<br><br>

Tujuan Penelitian ini untuk (1) mengetahui faktor yang mempengaruhi timbul nya anomie pada masyarakat
migran di pemukiman kumuh daerah perkotaan (2) mengetahui gejala anomie terhadap perilaku
menyimpang pada masyarakat migran di pemukiman kumuh daerah perkotaan.

<br><br>

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kaliawi Kotamadya Bandar Lampung, pengumpulan datanya
dilakukan dengan cara wawancara dan observasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan pendekatan
kuantitatif yang didukung data kualitatif dengan maksud untuk lebih memperjelas hasil penelitian.
<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan migrasi adalah (1) tujuan ekonomi, yaitu upaya untuk
meningkatkan taraf hidup yang lebih baik (2) tujuan sosial, dorongan untuk bersama dengan sanak saudara
yang telah dulu bermukim (3) tujuan pendekatan terhadap fasilitas, alih profesi, iptek, dan lapangan kerja.
(4) adanya asumsi bahwa kota-kota besar Iebih menarik untuk dijadikan termpat tinggal daripada desa atau
kota kecil. Sedangkan cara yang telah di persiapkan untuk mencapai tujuan ke pindahannya ke kota adalah
(1) mencari kerja, baik di sektor formal maupun swasta (2) persiapan modal dan bekal ekonomi seadanya (3)
meningkatkan pendidikan, pelatihan, penataran dan kursus-kursus singkat (4) pengembangan potensi diri,
semangat, inisiatif, kejujuran dan disiplin kerjayang tinggi (5) kemampuan bersaing, keuletan kerja,
keberanian dan kesanggupan kerja keras dalam memperjuangkan kehidupan di perkotaan.

<br><br>

Kenyataannya kehidupan yang dialami kaum migran di perkotaan adalah gaya hidup di perkotaan ternyata
penuh dengan persaingan, lapangan kerjaterbatas, kesempatan untuk memperoleh pekerjaan ternyata tidak
sama banyak di pengaruhi oleh faktor kualitas keterampilan, tingkat pendidikan, semangat kerja, uang dan
faktor peluang pihak pemilik lapangan kerja. Sertafasilitas yang tersedia di perkotaan yang semula
diharapkan dapat membantu dan dinikmati tidak di peroleh. Usaha untuk meningkatkan keterampilan
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melalui fasilitas-fasilitas tersebut ternyata memerlukan biaya dan cukup mahal. Kondisi ini akhirnya
menjauhkan mereka dari lapangan pekerjaan, dalam keadaan situasi tanpa uang dan penghasilan yang
kurang memadai bagi kaum migran di kota, maka mereka terpaksa bermukim seadanya dan di daerah
kumuh.

<br><br>

Disimpulkan, bahwa pada umumnya kaum migran tidak sanggup bahkan gagal dalam mencapai kemajuan,
kesg ahteraan dan kepuasan yang diharapkan di daerah perkotaan akhirnya kaum migran menjadi kecewa
dan frustasi, dalam keadaan anomie (kehilangan norma) menimbulkan dorongan bagi kaum migran untuk
mengubah, mengadopsi cara-cara baru yang dianggap dapat mencapai keberhasilan (tujuan) kendatipun
harus melanggar norma sosial dan norma hukum yang hidup dalam masyarakat pada umumnya.
<br><br>



